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Abstrak  

Penggunaan metode pembelajaran yang menarik dapat memotivasi belajar siswa dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 

dapat membuat suasana kelas menjadi lebih kondusif, aktif, dan menyenangkan. Salah satu metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar agar hasilnya belajarnya efektif 

adalah lesson study berbasis case method. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar pada mata pelajaran PDTM kelas X SMK Negeri 2 Solok melalui lesson study berbasis case 

method. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua 

siklus. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X Jurusan Teknik Pemesinan di SMK Negeri 2 Solok 

tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 24 orang. Hasil penelitian menunjukkan adanya kenaikan dari 

siklus I ke siklus II. Pada siklus I ketuntasan klasikal siswa mencapai 66,6%, pada siklus II mengalami 

peningkatan menjadi 75,0%. Ketuntasan klasikal siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 

sebesar 8,4%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran lesson study berbasis case 

method dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 

Kata Kunci : Pekerjaan Dasar Teknik Mesin, Lesson Study, Case method. 

Abstract  

The use of interesting learning methods can motivate student learning and can improve student learning 

outcomes. The use of interesting and fun learning methods can make the classroom atmosphere more conducive, 

active, and fun. One of the learning methods that can increiasei studeint motivation to leiarn so that thei leiarning 

outcomeis arei e iffeictivei is le isson study baseid on casei me ithod. Thei purposei of this study was to deite irmine i thei 

improveime int of leiarning outcomeis in PDTM class X SMK Negeri 2 Solok through leisson study baseid on casei 

me ithod. Thei re iseiarch meithod useid is classroom action re iseiarch (CAR) which consists of two cycleis. The i re iseiarch 

was conducteid on class X studeints of thei Machining Eingineie iring Deipartmeint at SMK Neige iri 2 Solok in thei 

2022/2023 school yeiar, totaling 24 peioplei. Thei re isults showeid an increiasei from cyclei I to cyclei II. In cyclei I, 

studeints' classical compleite ineiss reiacheid 66,6 %, in cyclei II it increiase id to 75,0 %. The i studeints' classical 

compleiteineiss from cyclei I to cyclei II increiaseid by 8.4%. So it can bei concludeid that thei casei me ithod-baseid leisson 

study leiarning meithod can improvei studeint leiarning outcomeis 

. 
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I. Pendahuluan  

Pendidikan berperan penting terhadap masa depan 

bangsa (Syahri and Syahrial 2020). Pendidikan 

ialah usaha terencana yang dilakukan dengan tujuan 

adanya penigkatan kualitas individu (Senthot et al. 

2022). Pendidikan adalah upaya yang selalu 

dilakukan secara terus menerus oleh setiap individu 

dengan maksud peningkatan hidup (Alfisa and 

Bulkani 2017). Hal ini selaras dengan (Ristekdikti 

2003)“Tujuan pendidikan nasional untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki, 

membentuk kepribadian individu yang cakap, 

kreatif, mandiri, berkarakter, serta bertaqwa kepada 

Tuhan YME serta mengembangkan kemampuan, 

membentuk watak dan peradaban bangsa yang 

bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa”. 

Pe indidikan sangatlah peinting pe iranannya kareina 

jika peindidikan dalam suatu bangsa itu sudah baik 

maka akan be irbanding lurus deingan pre istasi bangsa 

itu seindiri (Prabowo 2016). Meinimba ilmu yang 

be irsifat peinge imbangan kognitif dan ke iteirampilan 

me irupakan tujuan dilaksanakannya peindidikan 

(Zulfawati et al. 2020) Faktor yang me impe ingaruhi 

kualitas atau mutu peindidikan yaitu kurikulum 

yang diteirapkan, sumbe ir daya manusiia, peiseirta 

diidi ik, prasarana, sarana, suasana seikolah, 

manajeimein se ikolah dan peimbi iayaan (Pitri, Ali, and 

Us 2021) Proseis pe imbe ilajaran dii seikolah 

diipe ingaruhii oleih be ibe irapa faktor antara laiin: guru, 

me itode i/peindeikatan/mode il pe imbe ilajaran,kuriikulum, 

me idi ia peingajaran, dan peiseirta diidiik.  

Meinurut (Ariyani, Kasli, and Halim 2017) 

ke ibe irhasiilan peimbe ilajaran diiteintukan banyak 

faktor diiantaranya guru. Guru me irupakan orang 

yang sangat beirpeingaruh dalam proseis 

pe imbe ilajaran diikareinakan be irtugas me ingatur 

jalannya peimbe ilajaran (Buchari 2018) Guru yang 

profeisi ional me imi ili iki i ke imampuan dalam proseis 

pe imbe ilajaran yang te irkaiit eirat deingan 

ke imampuannya dalam me imi ili ih mode il 

pe imbe ilajaran yang dapat me imbe iri i kre iatiivi itas pada 

siiswa (Sulastri, Fitria, and Martha 2020) Adapun 

pe iran guru dalam proseis pe imbe ilajaran yaiitu untuk 

me imoti ivasi i, me ini imbulkan ke imampuan beirfiiki ir 

kri itiis, me iniingkatkan ke imampuan sosiial dan hasiil 

pe incapaiian siiswa (Yunita and Suryana 2022) 

Obsevasi yang dilakukan pada semester genap 

pada tahun ajaran 2022/2023 dengan guru mata 

pelajaran perancangan dasar teknik mesin  

diketahui bahwa proses pembelajaran dikelas 

masih didominasi oleh guru dan cenderung 

mengejar target pencapaian kurikulum, karena 

itulah yang menjadikan suasana belajar menjadi 

kurang kondusif. 

Meinurut (Panggabean, Sunarno, and Nusri 2020) 

upaya peiniingkatan hasiil be ilajar tiidak leipas darii 

be irbagaii faktor yang me impe ingaruhi inya salah 

satunya iialah diipe irlukannya guru yang kre iatiif. 

Meinurut (Haumahu and Tupamahu 2022) guru 

yang kre iatiif sangat diibutuhkan dalam peiniingkatan 

hasiil beilajar siiswa, kareina guru yang kre iatiif akan 

me imbuat proseis peimbe ilajaran me injadii leibi ih 

me inye inangkan se ihi ingga mate irii pe ilajaran dapat 

teirsampaiikan se icara optiimal. 

Meinurut (Hamid 2019) dalam ke igi iatan proseis 

be ilajar me ingajar diipe irlukan me itode i yang te ipat 

untuk beirlansungnya proseis peimbe ilajaran. 

Pe inggunaan me itode i peimbe ilajaran yang me inari ik 

me irupakan me itodei teipat yang dapat me imoti ivasii 

be ilajar siiswa dan dapat me iniingkatkan hasiil be ilajar 

siiswa (M. Hidayat, J. Jasman, M. Mulianti 2021) 

Meitodei pe imbe ilajaran adalah suatu cara yang 

diigunakan ole ih guru untuk me inyajiikan 

pe imbe ilajaran deingan me inariik se ihiingga tujuan 

pe imbe ilaran teircapaii se isuaii de ingan targe it yang 

diiharapkan (Ahyat 2017) 

Pe inggunaan me itode i peimbe ilajaran yang me inari ik 

dan me inye inangkan dapat me imbuat suasana keilas 

me injadii le ibiih kondusiif, aktiif, dan me inye inangkan. 

Salah satu me itodei pe imbeilajaran yang dapat 

me ini ingkatkan motiivasi i siiswa untuk beilajar agar 

hasiilnya beilajarnya eife iktiif adalah leisson study 

be irbasiis casei me ithod. Meilaluii mode il pe imbe ilajaran 

iini i guru dapat me incoba me imbangun ke isadaran 

siiswa. Bahwa siiswa pe irlu diiajarkan untuk 

me ingapliikasi ikan pe inge itahuan dan ke iteirampi ilan 

siiswa dan peingalaman be ilajarnya beirdasarkan 

pe inge itahuan yang i ia mi iliiki i. 

Le isson Study adalah mode il peimbi inaan profeisii 

pe indiidiik me ilaluii pe ingkajiian peimbe ilajaran seicara 

kolaboratiif dan beirke ilanjutan beirlandaskan 

priinsiip-pri insiip koleigali itas dan mutual leiarniing 

untuk me imbangun komuni itas beilajar (Hendayana 

et al. 2006) Leisson study be irbasiis casei me ithod iinii 

diipandang dapat me inggai irahkan iinovasii 

pe imbe ilajaran dii seikolah kareina seimua piihak 

teirliibat dan beirkonse intrasii ke i arah peirbaiikan.  

Case method ialah pembelajaran yang berbasis 

suatu masalah dan melakukan analisis dari masalah 

tersebut untuk dapat dipecahkan secara pribadi 

maupun kelompok (Saputra et al. 2022) 

Pelaksanaan case method terdiri dari studi kasus, 

diskusi grup kecil, diskusi seluruh kelas (Sobri, 

Muid, and Daud 2021) 

Melalui penjabaran permasalahan diatas peneliti 

mengangkat penelitian berjudul. “Upaya 

Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata 

Pelajaran Perancangan Dasar Teknik Mesin 

Melalui Lesson study Berbasis Case method pada  

Kelas X di SMK Negeri 2  Solok”. 

II. Metode Penelitian 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini memakai model Penelitian 

Tindakan Kelas. Penelitian tindakan kelas 
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merupakan kajian menempatkan guru selaku 

peneliti, agen perubahan (Kunandar and Si 2008) 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengatasi 

permasalahan kelas dengan cara melakukan 

analisis permasalahan dan mencari solusi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut (Suharsimi, 

2019). 

B. Jadwal dan Tempat Penelitian 

Pe ineiliitiian diilaksanakan pada seime iste ir ge inap 

(Januarii-Junii) tahun ajaran 2022/2023. Peine iliitiian 

iini i diilaksanakan dii SMK Negeri 2 Solok yang 

be iralamat Jl. Tunas Bangsa Ii Keilurahan Nan 

Baliimo Keicamatan Tanjung Harapan Kota Solok 

provinsi sumatera barat. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan wilayah target yang 

akan diteliti. Pada penelitian ini ditentukan subjek 

penelitian yaitu semua siswa kelas X TPM SMK 

Negeri 2 Kota Solok Teknik Mesin sebanyak 24 

orang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang didapat dari metode pengumpulan data 

berupa test dan dokumentasi. 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

1. hasil belajar sebelum menerapkan lesson study 
berbasis case method. 

Pelaksanaan kajian ini ditujukan kepada siswa 

kelas X TPM SMK Negeri 2 solok, jurusan Teknik 

Mesin sebanyak 24 orang. Penelitian tindakan 

kelas di disajikan dengan melihat ketuntasan 

belajar siswa. 

Untuk melihat melihat hasil belajar sebelum 

diterapkan lesson study berbasis case methode 

diketahui dengat melihat hasil analisis deskriptif 

dari nilai hasil pemebalajaran seperti pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 analisis deskripif  

Statistics 

Pre Test 

 Mean 69,375 

Median 75 

Mode 80 

Standard Deviation 13,698024 

Range 45 

Minimum 40 

Maximum 85 

Sum 1665 

Count 24 

Hasil analisis deskriptif diatas diperoleh nilai mean 

69,4, median 75, modus 80, standar deviasi 13,7 

Ketuntasan klasikal belajar siswa diketahui 

menggunakan rumus berikut: 

   
  

 
        

   
  

  
         

          

Analisis menggunakan rumus diatas diperoleh 

ketuntasan klasikal sebesar 58,33% dengan 

kategori rendah. Hasil ketuntasan klasikal yang 

diperoleh hasil belajar siswa pre test  belum 

mencapai ketuntasan yang ditentukan sebesar 70 % 

2. hasil belajar setelah diterapkan lesson study 

berbasis  case methodes 

a. siklus I 

1) perencanaan 

kegitatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan 

adalah menyusun kegitan belajar dengan 

menerapkan model pembelajaran lesson study 

berbasis case method. Hal ini dilaksanakan dengan 

meyiapkan RPP, LKPD dan lain sebagainya 

2) Pelaksanaan 

Tahap pelaksaan ini, peneliti melaksanakan 

pembelajaran menggunakan konsep tandur yang 

meliputi : 1) tumbuhan , 2) alami, 3) nama, 4) 

demontrasi, 5) ulangi, 6) rayakan 

3) Pengamatan 

Tahap pengamatan dilaksanakan dalam kelas 

untuk mengamati tindakan yang dilakukan pada 

saat pembelajaran berlangsung. 

Tabel 2.2 analisis  deskriptif siklus I 

Statistics 

Siklus I 

 Mean 73,54167 

Median 77,5 

Mode 80 

Standard Deviation 10,57881 

Range 35 

Minimum 50 

Maximum 85 

Sum 1765 

Count 24 

Pada tabel analisis deskriptif diatas dapat 

diketahui nilai mean sebesar 73,5, median 77,5, 

standar deviasi 10,5, nilai terandah 50 dan nilai 

tertinggi 85. 

Pada siklus I terdapat 16 orang siswa yang tuntas 

dan 8 orang siswa tidak tuntas, maka dapat 

diketahui ketuntasan klasikal menggunakan rumus: 
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Hasil ketuntasan belajar secara klasikal diperoleh 

nilai sebesar 66,66%, sehingga ketuntasan klasikal 

siklus I dikategorikan sedang, dimana ketuntasan 

klasikal siklus I belum mencapai ketetapan yang 

ditentukan. 

Berdasarkan hasil ketuntasan klasikal siklus I belum 

mencapai belum terpenuhi maka penelitian 

berlanjut pada silus II 

b. Siklus II 

Siklus II merupakan tahapan perbaikan dari siklus 

I. Kekurangan dari siklus I diperbaiki dan ditutup 

pada Siklus II. 

1) Perencanaan 

Hasil perolehan siklus I yang mana ketuntasan 

klasikal belum mencapai dari ketuntasan yang 

ditentukan membuat peneliti melanjutkan 

penelitian kepada siklus II, yang diawali dengan 

membuat perencanaan pembelajaran dengan 

melihat dari kekurangan pada pembelajaran yang 

diberikan pada siklus I. 

2) Pelaksanaan 

Tindakan yang dilakukan adalah melaksanakan 

rencana yang telah dibuat untuk siklus II, yaitu 

melaksanakan dan memperbaiki pembelajaran 

dengan penggunaan model pembelajaran lesson 

study berbasis case method yang telah 

dilaksanakan pada siklus I.  

3) Pengamatan 

Peneliti mengamati kegiatan pada siklus II dan 

melihat apakah kekurangan pada siklus I sudah 

tercapai. 

Tabel 2.3. analisis deskriptif siklus II 

Statistics 

Siklus II 

 Mean 77,29167 

Median 80 

Mode 80 

Standard Deviation 9,777877 

Range 40 

Minimum 50 

Maximum 90 

Sum 1855 

Count 24 

 

Pada tabel analisis deskriptif diatas dapat 

diketahui nilai mean sebesar 77,2, median 80, 

standar deviasi 9,7, nilai terandah 50 dan nilai 

tertinggi 90. 

Pada siklus II terdapat 18 orang siswa yang tuntas 

dan 5 orang siswa tidak tuntas, maka dapat 

diketahui ketuntasan klasikal menggunakan rumus: 

   
  

 
        

    
  

 
        

           

Hail ketuntasan secara klasikal diperoleh nilai 

sebesar 75%, sehingga pada siklus II dikategotikan 

tinggi dimana pada siklus II sudah mencapai 

ketetapan yang sudah ditentukan yakni 75,0%. 

B. Pembahasan Penelitian 

Pe ineirapan mode il peimbe ilajaran casei me ithod baiik 

pada siiklus Ii dan si iklus IiIi me inunjukkan adanya 

pe iniingkatan hasiil beilajar siiswa keilas X SMK 

Ne ige irii 2 Solok program ke iahliian Teikni ik Me isiin 

pada mata peilajaran peike irjaan dasar teikni ik me isiin, 

dimana hasil pembelajaran pada siklus I sebesar 

66,6 % dan Siklus II sebesar 75%. Beiriikut data 

hasiil peirbandiingan hasiil be ilajar darii siiklus Ii ke i 

siiklus IiIi dapat diiliihat pada histogram berikut 

be iriikut: 

 

Gambar 3.1.  Peirbandiingan Hasiil Beilajar Siiklus Ii 
kei Siiklus IiI 

Gambar diatas meunjukan terdapat kenaikan 

ketuntasan klasikal dari siklus I-II. Pada siklus I 

didapat nilai sebesar 66,6%, siklus II 75%. 

Reispon siiswa seiteilah meinggunakan modeil 

peimbeilajaran leisson study beirbasiis casei meithod 

yaitu siiswa sudah mampu meingiinveistiigasii dan 

meimeicahkan masalah yang ada dalam mateirii, 

siiswa sudah mulaii aktiif beirtanya dan meinanggapii 

preiseintasii keilompok, dan siiswa mampu beikeirja 

sama dalam meindiiskusii mateirii yang diibeiriikan 
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IV. Kesimpulan 

Hasiil beilajar siiswa ke ilas X SMK Neige iri i 2 Solok 

program ke iahli ian Teikni ik Meisiin pada mata peilajaran 

pe ike irjaan dasar teikni ik me isi in se iteilah diiteirapkan 

mode il pe imbe ilajaran leisson study beirbasiis casei 

me ithod me ingalami i peini ingkatan yaiitu pada siiklus Ii 

darii 24 siiswa, teirdapat siiswa yang tuntas beirjumlah 

17 orang deingan pe irseintase i 70,83% dan siiswa yang 

tiidak tuntas beirjumlah 7 orang de ingan pe irseintasei 

29,17%, seirta niilaii rata-rata ke ilas 73,54. Pada siiklus 

IiIi darii 24 si iswa, yang tuntas beirjumlah 20 orang 

de ingan pe irseintasei 83,33% dan siiswa yang ti idak 

tuntas beirjumlah 4 orang de ingan peirseintasei 16,67% 

seirta niilaii rata-rata ke ilas 77,29. 
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